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PA~AR SENI DAN KRRAJINAN
 

DIKAl·VASAN KOTAGEDE YOGYAKARTA
 

Analisa pra perancangan pasar seni dan kera;.iinan ini bertitik tolal< dari 

faldor kebutuhan sarnna dan prnsaran~ yang disesuaikan dengan fungsinya yaitu 

wadah pemasaran dan peragaan finishmg (aplikasi) produk. PasaI" seni ini 

diharapkan mendekatkan fungsinya pada sebuah pasar KotaGede, dengan 

keberagaman fimgsi yang diciptakan oleh masyarakat pelingkupnya saal diluar 

jam pa'3aran (sore) sebagai sebuah tempat rekrea9i murah bagi penduduk 

KotaGede sendiri. 

Dengan memantamkan potensi arsitektw"aJ yang menampilkan keunikan 

melalui keberagaman tampilan bangunan Kalang di dalam satu kompleks pasar 

8t"ni, pt"ngunjung seakan diajak berjalan-jalan di Tegal Gendu dan diharapkan 

dapat meluadi sebuah daya tarik. 

3.1. Analisa Identifikasi Citra 

Arsitektur adalah produk dari suatu ID:Qm yang didasarkan atas konsep 

tertentu. Citra tradisional merupakan peng~jawantahan konsep tradisional yang 

diolah melalui proses b:adisional. 

Konsep adalah bagian tata nilm blldaya. Konsep arsitektur tradisional 

KotaGede adalah bagian dari tata ni lai budaya tradisional KotaGede, yakni tata 

nilai budaya kejavlen, suatu lata nHai budaya yang bertumpu pada kraton sebagai 

pusat orientasinya. Karena pada masa kini tata nilai blldaya yang dianut oleh 

masyarakat KotaGede sudah berubah. maka konsep arsitekturnya juga berubah. 

Kalan dalam tata nilai budaya tradisional arsitektur dibentuk atas konsep-konsep 

in"BSional: maka pada masa kini arsitektur dituntut untuk bisa menjawab 

kebutuhan secara rasional. Dengan demikian maka pengungkapan citra tradisional 

tidak perlu mengambil konsep tradisionalnya. 
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Proses adalah cara untuk mengejawantahkan konsep_ Proses tradisional 

hanyalah suatu alternatifuntuk mengungkapkan konsep tradisional. Altematifini 

ditentukan oleh sumber daya alarn (bahan bangunan) dan tingkat teknologinya. 

KaJau daJam era. tradisiomd bahan bangunan dan teknologinya hanya terbatas 

pada kayll, maka dimasa kini bahan bangunan dan tingkat teknologinya lebih 

kaya Dengan demikian maka pengungkapan citra tidak perin mengambil proses 

man carn tradisionaJ. 

Produk adalah konsekuensi logis dari konsep dan proses. Produk ini 

bempa bentuk-bentuk yang memitiki ciri tetientu. Ciri-ciri inilab yang membekas 

dalWIl illgatan setiap pengamat alau pemakai dan membentuk cib-a. NatllUll belltuk 

yang sarna hdak perlu lahir dari konsep dan proses yang sarna. Oleh karl;ma itn 

pengungkapan citra tradisional ridak harus didekari dari konsep dan proses 

tradisional., narnull bisa hatWa dari segi produk alau bentuknva saja. 

3.2. Analisa Keunikan Arsitektural Pasar Seni dan Kerajinan 

Kellnik~n., secam l;ksikaJ adaJah "hanya satu-satunya, tnk ada yang 

menyamai", secaragramatikaJ adaJah terdapatnya perbedaan spesifik antara suatu 

hal d~ngan yang lain l
. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan pencirian umum, 

sehingga ditemukan p~ncirian khusus. 

Ballgunan KaJatlg teLaplwl batigullllil saudagaran, akan tetapi secam fisik 

masing-masing bangunan mencirikan ke-akuannya masing-masing, sehingga
 

dengan keakuannya itu dapat ditarik inti keunikan yaitu melalui keberagaman.
 

Pada umumnya, bangunan pasar seni yang ada terdiri dari beberapa. massa. yang
 

dinmgkulll datam Hatu kemasan arsitektlU'al, yaitu tradisionaJisJprotan dalam skala
 

. kompleks. Pada pasar seni dan kercYinan ini, pencapaian keunikan adalah dengan
 

menampilkan sosok bangunan saudagaran secara umum, dan secara khusus
 

unitnya diwakili oleh ekspresi beberapa jenis bangunan Kalang yang tersebar di
 

kawm:wl. Sebuah pasar seni dan kerajinwl dengan keberagaman tampilan
 

afSltekturaJ, serta mempertahankan konsep arsitektur haJaman melaJui temboknya,
 

dan juga menampilkan kegiatan jajan sore dan lesehan (ruang terbuka) sebagai
 

I Karous Umum Bahasa Indonesia, PN Balai Pustaka Jakarta, hal: ] ] 29, ]976 
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pendekatan masyarakat dalam memfungsikan pasaL diharapkan memberikan 

keunikan fisik dan nOll fisik tersendiri bagi pengunjung. 

3.2.1. Keberagaman Tampilan 

Keberagaman tampilan dari unit-unit di dalam pasar seni ini tetaplah 

mengambiI pendekatan bangunan. yang diwakili oleh b31lgunan Kalang wisma 

proyodranan (A), bangunan Kalang Jagalan (B) selia bangunan Kalang (pak 

Tcmbong) Tegal Gendu (C). Adapun tipologi raut pemmman yang ingin 

dit,ampllkan adalah mendekati nmt pemasaal1 tiga bangunan amatan diatas. Bentuk 

kepala div..'akili oleh atap kampung atau limasIDl. Bentuk tubuh diwakili oleh 

dillding dengan kolomnya yang menampilkan hiasan padmaiteratai set1a bentukan 

kaki diwakili oleh umpak. 

1.	 Type A, yaitu raut pemasaan unit yang menyempai raut pemasaan bangunan 

Kalang Proyodranan. 
.J." '\,

,." '., 
, .---.''\.. 

,'-  1 

! 

Penguraian komposisi bentuk A : n	 -. 
,/,1 I" 

/ , 

I	 "0, 
i " 

f	 .---' \
I	 I ,r I
I "	 '. I i
L--J + (' I + I L.J \,

L.j 
\ 

" 

2.	 Type B, yaitu raut pemasaan unit yang rnenyerupai raut pemasaan bangunan 

Kalang Jagalan.
 

... - ---- - - - - - - - ---- -- - - .
 

•---I	 : "--r..l-.-L".....-t--'''-r-I-_....L....,-l--+-L,-J--'--,~ 

I	 iL	 : 

Penguraian komposisi bentuk B : 

fi	 D+D y/ ,~"',,+(-1 
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3.	 Type C yaitu raut pemasaan unit yang menyerupai raut pemasaan bangunan 

Kalang Tegal Gendu. 

l 
~ - - -1 

i 
_J " ._ 

Penguraian komposisi bentuk C : 
r-,,_ _XT~~,/""II T 1 + + I + , \ I .I \ 

I	 \ ./ I I (--'-0\ I// i
I	 - . i I "."-__..JI ! ! .-1I	 ~--1I 

~J 1 

Gambar 3.1 A, B, C prom shape b:mgun311 Kalang 

Kemungkimul b~lltuk yang teJjadi : 

lla,gian kepala ; Karena bentukan kampung mau limasan tetap berpola dasaf 

segttiga, maka kedekatan bentuk yang ditarik dari ketiga bangunan adalah 

kesamaau pola Jasar yaitu segitiga Orientasi vetiikal terasa sangat kuat pada 

bentuk segitiga tersebut hal ini akan menguatkan konsepsi ten'estria1-keata~ 

mengenal keterkaitan "kawulo Ian Gusti" (pada pola ruang, diwakili oleh 

pennopo). 

Pendekatan l{ompos/!>1 kepafa setefah penguraian bentuk 
///\'\ // 1\"\ ,l 1\ ....., r 

/\ /\ ;' \ ;' \ I' \
"	 " .' . ~ --y---<;;- ._~ 

;"	 \ / '\ / \ / \. / \
1	 / ". +./ '\ = / "\ / "\ / '\ II~ I "\ I .' \1 '\ I \ 

Kekuatan orientasi vertikal dapat dibantu dengan penumpukan keairu,;, mungkin 

dengan Rtili8a~i bentl1k atap. .. 
.f'." ... ,. I " 

+. ./' \', /,;. I ~'" 2.	 I , ,/ / I '\ -",-<-,----,i__, ./ 
/ \

\
= 

I ,. I \ "
 
/' 

I 

\
 
/ \
 

/	 I I ' 

=~~ f~" • ~.' r. /
 I ~',.,~ 
Pertemuan sisi bawah segitiga terhadap liS4>Iank, ~istilis~ikan mel8Iui bentuk 

trap yang menyudut dan bersudut kecil pada plUlcaknya, hal tersebut juga dapat 

memperkuat keberadaan segitiga sebenamya yang disimbolkan. 
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3.	 r----------, -t / = /''---~'''' ~·· ~'" , 
i I f " I' \ 

r-,---II I ! f--------L i	 ~"'._ - - - - - - _, I - -_- - - - - - - ILJI	 ", .' .. ." . ------..;
/ 

\. I j t • r 

',,- :: : : 
.,J 
/ 

.. " I ' .I
'\.	 I' I I 

... I I I" 
\, ,	 • I' /"',	 ' . . ,
~. . V 

_.. '-' 
Bentuk listplank mendatar, dan arcade pada cover bagian alas teras dapat 

dipertahankan, dimana bagian lengkung yang juga terdapat pada ketiga bangunan 

tersebut, dapat dijadikan elemen pengikat kesatuan bangunan secara umum. 

Pendekatan bentuk kepala sebagai pengikat bangunan secara umum adalah : 

r'	 /" ... 

/ ~2~,.... .__ / .'~l __~'~"""""".~',
,--·--~~<?_<.l-C:,. /~J (/~"""\ S "'" 

" , 
, 

- - - - r " .... "~"{{~\1-, •\_-,-,I"-- _ I -I I I 
l 

... "
 
L... ..... " "
 

,'.-J e,· r.-J I, 
,-- u __ , -!( .L.," .' I I --r-------~~ .• ~. ..-~ '-. ~"r--" ..- ~ '.... ./.. 

", " / \ ~" ,/ ~ / \ L, ", ./' 
. ,- " .... , " .... ,r I /0" I \ ,"

f ' i \"	 _f' 1" > 1 

\ib.3.2 Pencapaian kesatuan melalui orientasi atap 

Bagian badan : Dari ketiga bangunan diata<; komposisi raut dipengaruhi oleh 

bentuk stmktur yang ada, baik ringan maupun bera!. Seem"a umum keberagaman 

dapat terlihat lebih jelas, sedangkan s'-"cara khusus ia dipengaruhi oleh 

omarnentasi. Hal tersebut terlihat dari stilisa<;i padma/teratai yang ditampilkan 

deugan jelas pada bagian lengah liang. Didalwn ilmu seni pemafasan yoga dari 

~ianU1 agama hindu, posisi padma/teratai adalah posisi tubuh yang paling 

sempurna, apalagi orang Kalang pada mulanya adalah ahli bangunan (demang 

Kalang) yang didatangkan dari bali. 

Gb.J.3 ProID padma pada bagian tengah tianglbadan 
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Pendekatan komposisi badan setelah penguraian bentuk : 

,r---.. ~ r---.. r---, .r---"Type A / \/ \/ \/ \/ \ 
l f-'\ \I r" \I F'\ \ t r'\ \1 r'\ \ 
U LLf LIU \~ LLJ U 

~..--~ .. ~.- ---..........~
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'. I I " 
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Pendekatan akhir yang merupakan komposisi dari raut unit yang akan ditampilkan 

baik kepala.. badan, dan kaki yang tetap menampilkan ke-bhineka-an atau 

kebemgaman,akan t~t~~~ tetap satu daJam raut k~~uruhan secara umum. 
...~.. '.........	 /.. ......... .....
 

./1/ 
Type A 

~ade proyodranan 
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Balok datar Jagalan 
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~ 

.;{=:~;i~ " //it-=: ~"~' .
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U j i I LJ~ i u IVJ)e C

I	 '~ I ' 
I~. Canopy _~an A ! warayang Tegal Gendu 

Gb. 3.4 Kebera~aman raut massa pasar seni 

3.2.1.1.1ata Ruang Dalam 

1) Langit-langit 

Mempakan bagian bangunan yang clapat memberikan kesan meruang pada 

pengamaL Baugunan tradisional, plafond tidak digunakan akan tetapi pada 

bangunan kalang ia digunakan pada sebagian ruangan, diantaranya pendopo dan 

pringgitan. Profil hias plafond adalah pakai bunga disudut. Sedangkan dalem tetap 

menggunakan brunjung, saka dan omamen Iradisional. 

Pada bagian intildalem bnmiun~ ditampilkan bClpendar 2 

~~..--- - .------,  ~ ·1 ,--' I
1c---~r-:=;i-----I 

--------1 '1..-- 

~~9rl~\~" -I ijGJ;Cr ~ 
I.	 l.----....J \ I..~ .'/"

\, \.", I A /'
 

\ A \' "0/,..nl ...-//
i\ .' \ / '. /~ -0 /_"	 

c 
i '. .' ;,. ti /. /-' 

.I~l ~~" 
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F'erpadU<Ul antara plafond papan dan brunjung berikut sakanya pada bangunan 

Kalang A,B dan C tetap diterapkan, akan tetapi ketertutupan struktur a1:3p pada 

bn1t~iung mempengaruhi ekspose material dan objek. Optimalisasi cahaya melalui 

lransparansi penulup map brUlyung selain dapat membantu ekspose objek dan 

ornament juga dapat memberikan kemenarikan visual bagian atas. 

i i
i 

i / \, I 
./i .~ .' , ! i 1/ '. / 

./', ~'/'" ".-' !~' ..... ', 
, e,,,· - , - I =4 . - --.." / ' ., '. I., ..' ,

.~~_:~C~_~~;~~ ..,.....:0, [': "1 /t,'\'- ." 
; "\, \ ; : :.' // ,
, • ~. • , Ii'" I 

, , 1

iii": / ........ :\" : "." : : .: : ,,/ I I
 
, \\ 'i' y,' I f;., : / :)/.;: I~ ~~ . ,r-+ .' I l 
, I " I j I I I I I 
: ~:'il'r--'-l r-'t '., I I 1==-1 I!........... .. t
'"'''''' I /' ' i 

I '. : . i : / I 
I . \,: : i : ,/ l 
I ~ \: :.. .":! i 

I . ~ 1", Jn i! i "0_, 

Bnmjung 

". I S;<=~~-~J-~; =Ttj ;omament 
I I I ;)---1, ---=, 

'. . "'.. r, ,/ / -- ..---..-:-r.-? _ ~ ......-L\<lK. ,', \\ ./'.'-'+"1'. ~./ / ."...... .. \ , I' / "--"Plafond 
,-'---------),'l '. .......' trf~ .'/.1............ I 'I'"X' ....,.. '" ,, .. "" '/ * ...-:::----7 I ./ '- (. t .-1'" - -:.,... -,' .~ / 'I , .... - -'-. -- ..- papan" ,~.--r7 ._,,' I, / 

! [.-~--H3tt.ill. r=t~g! ~ bernlur
 

1.. -____ 

pasar seni dan kerajinan 

Gambar 3.5 Profil ruanf! dan olafond 

'. ,. . I I
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I
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L '-,_"· 
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~ 1'---7" 

2 j Dinqilt{ " 

Ciri kha: bang¥an Jawa maupun bangunan Kalang adalah keterikatan 

antara mang luar dan ruang dalarn dimana dinding merupakan media pembmas 

yang fleksible, dalam artian kemenerusan visualisasi tetap ternkomodasi. 

Bentukan arcade yang ditarnpilkan pada bangunan Kalang diantaranya 

Tegal Gendu serta wisma Proyodranan. adanya bovenlight (glass in lood) yang 
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melambangkan bw-ung merak selain memperkuat optimasi kemenerusan visual 

juga pencahayaan alami. 

__~. •......~...... ,.",.,.r'. . ............
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Gb.3.6 Pendekafan bennlk interior blok pemasaran 

3) Lantai 

Mempakan bagian bawah bangunan, pengangkatan permukaan lantai yang 

membedakan lantai bangunan pendopo, pringgitan dan ..uangan lainnya terhadap 

longkaug cenderung dinamis. 

,- 
i f'mtii.J@"tnukaan bangunan _..__
 
I I 

I Pel\.laJw·an pennuicaWl halwTlan ! 
: i 

L 
P'O'ngangkatan lantai pendopo/dalern 

--.J ! I 
Halaman pendc'~,C' longkangan dalen-t 

! iii f 
jl"Inatan 

Ir
1_ 

! >-< -" '" ! 1.•1 

I r\ - r
,~I 

lI laza Op~n teate~' HalJJlobby Pasar seni 
I
I 

,'----'----~----'---------' I 
Optimasi pandang terakomodasi dan 
gradasi Nang meialui [.ekstur perrnukaan 
lantai. i 

I I
 

I 
.

i
I

.Rekomendasl i 

/. 1 
i 
iha!'Js e"" -.. -~--::-::'----Tli_-~-- I,". ---- - -. 1 ~ 

~.;.. kasar r-.L.'-'-,-""- II
I 

Pellciptaall kesau meruang pOOa bangunan pasar seni dan ker~illan ini 

dapat dicapai dengan permainan profil permukaan lantai, dimana penggunaan 

bah3n bertekstuf hahls pada permukaan lantai dalam, penggunaan baban 

oertekstw' kasar pada pellllukaan lantai luar, serta penggunaau kepingan coin 
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lugam pada. st:lasar depan bangunan, diharapkan selain rnemberikan keunikan juga. 

dapat berfimgsi pengarah<JA: 

\ 1 I Ii '\] I /''/ Galllbar 3.7 Pelllbedaan lllateri lantai 

i ! ./ ( I \. i l./ /.'. I 
~~~ r- I .rr---:7 "'! .' 

I ~ !.' -----v.,~ / I ,/
il , I .L.--.' ,. / I --/ ..r•. - . i'~ a-t a·	 7' ~. /--t I,(1 i -_4__' ../'"' ~ {.'. -- / ~/ ~.,-.,~1~ .1- /'~-;;-~ Porselell Halus 

".' I .J.. ;6t·;~~	 l- ... 
. "~'/.' i V' /(.. ,./ '-. ·.'.Coiil--iDe..ralihan)

/ JitJ.., /1 I ..."', " '''. "- . 
.. •r-------T /'--' 1./ " _ . .> '-, ' .~~ 

: [7 ..(/ Pavm~ motIf <::. ". 
v d, / ('ka~':'-"\ -" 

.' L.....--Jt'	 ( .... <u·"J.... 
.'.,'" ,/' 

3.2.1.2.Iata Rllang L liar 

.1) K::.tinggian Bangunan 

Perbandingan ketinggian bangunan dan sirkulasi kawasan adalah berkisar 

antara 1:1,5-1:3. diarnbil antaranya yaitu 1:2,25. Besaran perbandillgan 2,25 

penmtukan lebar sirkulasi dibagi menjadi 3 yaitu jalur utama. serta dua selasar. 

,)ldl kart:na jalur utarna mempengaruhi perpindahan maka besarannya melebihi 

dUll selasar, dengan perbandingan 1,25:0,5. Misalkan ketinggian bangunan 3,5m 

maka leb3r jahu' utama dan dua selasar adalah ~ jalur utama 3,5xL25=4375m 

~t:d;mgkan satu sisi sela~ar 3,5xO,5=1,75m. 

I
t...ekomendaSl 1 i	 r._ekom~ndaSl 2. l 

1 . 2,25 I	 i 
I	 I 

, _I 

h
L-

i '''-''-	 I!"lj I , .....-, I , 
"~.	 .......
 Ii! )-;: I ! . -'--"------,1--- I I I ,/ \.1.,~--,--:~......_>'( •.J<."- f r- II: ~'-l' /.- (\ ~_-. I I ~J)

I , I - ... ~ ......"I-.l-	 r n "I\"1\/ ''-1/1rn L ~ I 
U II/_j r,1 j- I 

\ Sudut p and ang sedan'g Dirhensi I!1,751 ~.::;7S I usl	 i ,ian sirkulasi i 
! I, I 

Lllas sirkuJasi 1 orang berjajar adaJah O,8m1org, maka daya tampung sirkulasi 

jalul' utama dan selasar adalah ; jalur utama 4,375/0,8=6 orang, sedangkan satu 

sisi sela"ar 1>75/0,8= 2 orang. 

Walaupun memiliki keberagaman tampilan dan shape, aspek unity juga 

tetap meIUadi pertimbwlgan, diantaranya melalui irama ketinggian atap_ 
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2. i Sirkulasi 

Besar dan bentuk sirkulasi dipengaruhi juga oleh perbandingan ketinggian 

bangunan, perbandingan 1:2,25 (antara 1:}.5-1:3), menciptakan image meloron,Q; 

(sirkulasi diapit dua massa), adanya kecenderungan pelingkup tertutup, dengan 

kontmmtas terputus dan menenlS (karena berpotongan dengan jalur lain dan 

p~mb.:.rian open spac~), Jejalur yang tercipta diantaranya belok dan turns, dimana 

.it'jalur lulUs akan menimbulkan sudut pllndang vista, dan jalur belok akan 

memberiKan kesan ieriutup. Kesan ketertutupan dapat dikurangl dengan 

menambahkan pepohonan di satu sisi, Adapun hal yang harus diperhatikan untuk 

menghllldari kontlik sirkuJasi adalah dengan meperhatikan dimensi peJtemuan, 

pell,l<;ill'ahan selia alignment/penjajaran vangunan. Hubungan jalur sirkula~i dan 

nmng yang teJ:iadi dibedakan menjadi tiga (3), yaitu : jalur melalui mang I
(integrit3s masing-masing mang kuat), jaluJ' memo tong ruang (mengakibatkall I 

mang gerak dan ruang diam) dan jalur berakhir pada nJang (lokasi menentukan 

arah mis adm), 

BClltuk ".;il'kulasi lual' yallg diguna.k311 : 

Sirkulasi melcwati ruang (1) Sirkulasi melewati ruang (2) 

Sirkulasi berakhir pada ruang (1) Sirkulasi berakhir pada ruang (2) 
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-- _.-

SiJkulasi terbuka pelingkup lemah (1) Sirkulasi terbuka pelingkup sedan!:: (2) 

~!-d~.\JJ1t:iU,m!1~ m~oro"-lUl.j ;;irkulasi image meloroIU'J~ 

Sukulasi dUlamis mdalui pengangkat:m dan penumnall lantai open \:I;;ater 

! 

-~-----"i 
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"I.x, Y I I (..) 

·"it' {'. "t ~irkultt1!elingkUp melalui trading lantai 
-I, I" 

"f \) 

Gb.3.8 bentuk sirkulasi yang digtlllakan 

Dari bentuk sirkulasi luar yang digunakan kemungkinan yang terjadi adalah : 

SirkuJ~i berbelok mempuuyai kelebihan dan kekurangan, diantaranya; 

mempellnlJJjang lintasan (petuwWlgan), titik akhir tersembunyi (surprise). lebih 

teraSR meruang apabila diapit dua massa berdekatan. Sedangkan kekurangannya 
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adalah dimensi titik pertemuan yang merupakan simpul crowded disaat orang 

mengambil keputusan. Antisipasi konflik dapat di capai dengan menambah 

dimensi titik serta adanya signiiier/penanda (mis, sclupture/pot dan tekstur larltai). 

3) Tata hijau dan perkerasan 

Bentuk pendekatan sirkulasi, keterbatasan jenis tanaman serta prosentase 

ruang tanpa tata hijan pada kOllsekwensi arsitektur halaman, akan memungkinkan 

tet:jadinya kejenuhan bertuahmg dalam lingkup pasar seni dan kerajinan, yang 

tentunya selain men,gejar aspek iungsi juga keterikatan atas ullsur rekreatiinya 

Hal ini dapat diIihat dari luasan area sirkulasi, pemanfaatan materi yang bersifat 

hardscape serta pola pelingkup yang renderung tertutup akaJl dapat memperkuat 

alasan kejenuhan. Salah satu alternatif yang baik terhadap permecahan kendala 

diatas aclalah dengan menampilkan variasi track site yang mempakan kombinasi 

l:111ta!"a hardscape dan aquascape. Aquascape dengan clemen utama air, selain 

dapat memecah kontraksi visual perki"rasan sirkulasi dan pendingin ruang, juga 

d~p<lt memberikan Ililai talllb~h secara ekonomis bagi masyarakat sekita!" dengan 

memanfhatkan media air untuk memelihara ikan guna suplai restorasi di pasa!" 

tersebut. Track sirkulasi dengan perkerasan pasir dan kerikil adalah san,gat 

btlffilanfaat untuk penyerapan hujan, sedangkan pohon yang ditanam seringkali 

BlE-miliki sasra guna (multi fungsi); sebagai penecluh, penyaring debu, penallatl 

angin, peredam ~mara Juga sebagai obat tradisional. 
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Le~.el1d : 

1i Tamuuall bunga yang tidak terlalu tinggi tctapi berbau hamm dan perkerasan 

bennotif dikombinasikan dem~an bam k3li dan pasir. 

2) T:J.uaman keras yang dapat menaungi/pemberi rejeki.diantaranya jemk kingkit (I3n 

p~lkrVl as;lnnya berlHvtif peugalahan. 

'1!	 Ta.tlaIJ13Jl ker:!::; Y:l1I~ dapat mem.!UJ1~:j. mempeltegas horizontalis, pemberi rejeki serta 

~(anuk yang bCl'guna bagi lIpacara adat, clan perkarasannya bennotif meu~,lIlilpul, 

pengarahan me.mpak.~m kombm3si baw kaJi dan pasir. 

Bt~lltuk vegetasi dan perkerasan lual' yang dipakai : 

Vcgetasi pengarah dan pembatas	 Vegetasi horizontalis 
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Perkera~!!Jl berrnoiif	 Perkerasan kornbinasi 

Gb.J ..ll rnaufaat tata hijau dan perkerasan Juar 

Jenis vegetasi yang tidak pernah dipilih / jarang ditanam diantaranya : 

•	 Rumput dan ~"ieJlis rumput-rumputml. Tanaman hutan/tanamall keraH. 

1'uU<ima.n ::)~nwk tt.'l ula11l<l yang b~rdlUi. bel bulu dan bclmiaug / bl:!r1l1glll. 

T<lnHIDan bunga yang tidak herbau harum. 

TauBman yang biasa dipilih dianlaranya : 

•	 1'anaman keras yang cl apat menaungi (beringin). Tanaman kenls yang 

dipergunakall unruk upacara adat. Tanaman sernak yang dipergunakan nntuk 

upacara adal. Tanaman yang d~pat menyembuhkan penyakit. 

St3iain itll jenis tanaman yang banyak ditanam didepan mmah warga KotaGede 

adalah jemk kingkiL dimana ia melambangkan sumber rezeki bagi penghuninya 

4) Street Fumi ture 

l\lerupakall perJ~ngkapall jalllll dim3n3 ia dapat bersifat impressa: penting, 

~legan, restful "vhen weary, melindungi, memberi inspirasi, tertata serta 

movement. Penerapannya dapat bempa 8ti1isasi situs yang ada (tuguiprasasti, 

wat.ucallteng!gilang, Ular-ularan selia gazebo). 

Adapun detailnya meliputi kursi taman, rambu-rambu, lampu taman, situs watu 

canteng, sC:lia typical prasasti (sc1upture) di KotaGede yang di stilisasi, serta profil 

uJar llaga pada baglall depan ballgunan. 
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3.2.1.3.Penyusunan Ruang dan Massa 

1.	 Seeara pnnsip yaitu terdapatnya sumbu atau poros yang menjadi pengarah 

terhadap seluruh gubahan roang, daJam hal ini sumbu membujur ke arab utara 

dan selatan. KeberOOaan sumbu yang mengarah kepOOa dua titik tersebut 

memungkinkan terciptanya ketegangan ruang yang berOOa diantara kedua arab 

tersebut. Traru;formasi dari kedua sumbu tersebut kedalam suatu bangunan 

pasar seni dan kerajinan ini, dapat dilakukan dengan penzoningan kegiatan 

serta tltik berat wadah pelingkupnya misalkan OOanya teater terbuka pOOa 8atu 

titik serta small plaza pOOa titik yang lain, sedangkan pOOa bentang 

diantaranya dapat ditempatkan berbagai kegiatan dan ruang utama lain. 

~:n1-1 I~::~VIt··· '	 ..•••• 1 ' ••• 
' .••.- I ! ' .••-_~ L... ..J - .........
 

Open Theatre I	 '! Closed TheatreI 

2	 Simetri. pada bangllmm Kalang tetap mempertahankan simetrisitas tradisionaJ, 

dimana lcrdapatuya simelri bentuk selia besaran mallg dan bangunan anlam 

sebelah kiri dan kanan, dengan sumbu sakralistik sebagai pembagi akan 

IIIl;!llciptakaIl keseimbal1gan antara herat selengah bagian dengan bagian 

Jainnya. Trrulstormasi simetri pada bangunan pasar seni dupa! dilakukan 

dengan perletakan ber3i massa yang seunbang: mllara ked1l3 sim y~ng terbagi 

uleh se-ouah ::Hlmbu. 

,.....~, :---1 

----- ~--~. -ft~g]- -- --
'~. ..' ~t~ :__1 

3.	 Hirarki. leniapatnya hirarki ll.lang pada pola bangunan trOOisional yang 

diadopsi bangunan kalang, dimana makin kedalam makin penting, sedangkan 

makin keluar adalah semakin umum memberikan ru-ahan bagi pendekatrul 

hirarki ball~unan l)a<sar seni dan k~raiiIlan.'-	 + j 

--. outer to outer 
. _----+---.- ~_ ~/' ..r···· ..~__ , _-----._ 

ien'e~tnal(.' 'j" ( .) ,-''\ -.. outer to inner 

:ceIesti ~_.'t';:~-==-~:--.~., 

" .. _-, _-\: . -'..~ __ .-e '".., .1" ,:
'~--- --_/ \ '-.. -~-.-_ .._------- .~.=-o:-~-"	 -:::::---------==.: / ------... inner to inner 

~--.__.---
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4-.	 Irama. permainan kolom serta arcade yang berimbang pada kiri dan kanan 

serta pemberatan orientasi ke tengah menciptakan pola bukaan yang teratur 

selia kesatuan titik orientasi atas metaiui atapnya. /] 
. ,,	 ' 

..	 I 

./ \, .-~ ~: . 
! 

, 
. 

( I . \'1 ,-"', If! \, 'I 
-=;~ -f I '1, ~_.J .'.~ 

ill i" 
, '-'1 !-..' ... 
' \!I 11/ <. 

\I! I 1/
'j-L--l....4 
~ 

n--n n-lI 
1 :-------; n---Tl r-l I 
- I' ,---" I j-" 

.., c.J I 11 - ... 

.:. Ii I!.r.. 
! I !! 
J-L-Lj 
1 I 

n' n h n 
i I I I ! 1 I! 

Ij----~ 1-11 i----LJ 

iii 
"l I I I I 'l 
..:.. j i';" 3 

r--' 
r-J 

--~ 
I 
J 

A B ~:: 

S.	 Raut/shape, merupakan suatu tampilan yang tersusun dari komposisi beberapa 

tlpe bangun311 sehlOgga menimbulkan kesan. Kesan tenlebut dapat tercapai 

diantaranya dengan hasil akhir kesatuan atau keberagaman. Keberagaman 

y<'lBg ter(;jpta bukan dalam arti seem-a aeaklrandom, akan tetapi pemilahan dan 

peugelompokall meluadi satu blok dengan tipe tertentu sefaill menegaskan 

~ksistensinya juga akan memberikan kemenarikan apabila di kompilasikan 

dengan blok bertipe lain daJam suatu Jingkup makro sebuah pasar seni. 

Kesatmm dari beberapa bangunan yang bcl1ipe berbeda" dapa! dicapai dengml 

ketinggian yang smna, pengetompokan blok mikro serta menimbulkan irarne 

r(Jut makro tampiJan. 

3,3. Analisa Zoning d.ln Blok. Massa 

3.3.1. Analisa Zonin~ 

Ptillzoningan rLl<lllg kegiatlUI yang ditampilkan adalah mendekati 

pellllntakan bangunan kalang berdasarkan studi kasus kalang JagaJan. Sabagian 

bangunan kalang masih tetap mellgambil pola penzoningan bangunan tradisional 

yang telah mengalami perkembangan. 

Bangww.n iraw'f.,-;l);wl'amalan beJjung,;;;i .sebago.i tempat tinggal. 

Beranda yang menyempai pendopo, dimana pendopo merupakan tempat 

pertuttlukan seni bagi tetamu. Pringgitan yang berfungsi sebagai mang duduk, 

merupakan ruang peralihan sebelum menuju ke inti bangunan. Gandok dan dalem 

lllt:rupakan inti bangunall secara iungsi yaitu tempat tinggal. Gadri, daplll", patehan 

dan sumu!" merupakrul fasilitas penurU£Ulg bnngunan. 
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Bangwzan pasar seni befjUngSl sebagai tempat pemasaran dan promosi. 

Open teater merupakan tempat atraksi seni bagi pengmyung. Hall atao lobby 

merupakan ruang peralihan sebelum menl.!iu ke inti bangunan. Retail pasar dan 

mang pamer merupakan inti bangunan secara fimgsi yaitu pusat pemasaran 

produk. Bangunan penunjang lainnya tetaplah merupakan petengkap bangunan. 
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I Ii: t 
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i . \
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"'Pada waktu pasaran L.egi; ada kios infotlU8I1bango-bango, diramaikan parkir andong, 

becak, Kegiatall pasar soreimalam hari (Jesehan), mempakan pendekatan karakter . 

Gb.3.lJ Pendekatan penzoningan pasar seni kerajinan 

3.3.2. Analisa Blok. Massa 

Pola blok massa yang diputar searah sumbu utara-selatan dapat 

menyebabkall terjadinya dua akses masuk yang tegas dengan tujuan tetap 

m~nciptakan akses ffimmk fungsional sebuah pasar dan tetap menghargai akses 

masuk ke KotaGede inti. 

EJDD 
.. . 4 o 

berat 1/2 

6 7 rendekatan poJa blok 

_. yang diputar wa.luupunt!EJEJOO t
~ 

h81ance tapt teras::! ~jtati-f;. . 

.~dan kaJ-al.OOEk:lD 
. herat 1/2
 

legend: 4 '
 

OpeH (1 )-lohby (2)-kio;.: penna.llen(3)- insidensial(4 )-pe]ayanan(5)- plaza(6) -closed(7)
 

Pmmr selli dan kerajinan tetaplah sebuah pasar. akan tetapi me Iihat 

k2(;end~nlllgaJ] dijadikannya sebualt pw~:ar sebagai tempat re1a'easi yang murah 

b3g1 masyarakat kotagedt" (temtama di mal am hari), haJ ini memben 3111 bahwa 

p~l.')ar terselmt tidal< dapat dilepa~kan dari Ullsur rekr~atif1rya. Unsur rekreatif 

'3:"ndiri c~nd~J1mg m~'J]garah kepada dinamika. oleh kar~na itu lIIlSUr reheatif 

iHlnk dapai dilepHBkan duri ke::::ml di wUlli~. kl'uiallHI pada pola ruangnya 

Kompilasi 3ntara pola perkembaugan Kota Gede kuno d~llgan pola mang bergaya 

kalang akan lebih mennnjukkan keterkaitan bangllnan dengan kotanya. 

~ T,) ;'ajang.. 
I 
t 

T0Karang~ P~ta aINa! KotaGede 

Legend: 1 Sl?ndang Kernuningo 3::nd:mg SeliraI1 DOD 
.~ ~~j~:.:tl·=:!E 

-L F',~:;;Jr 
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dinamisasi melalui pemutaran pola 

blok. pelayanan 

close theatre 

blok ptnjualan 

open theatre 

blok aplikasi 

blok penjualan 

blok penjualan 

blok pelayanan 

Gb.J.14 Penzoningan-dan pola blok pasarseni keraiinan 

3imetnsitas pada pota bangunan pasar seni dan ker~inan ini diharapkan 

terap mempertahcmkan simetrisitas tradisional, dimana t.erdapatnya simetri bentuk 

antara sebelah kiri dan kanan, dengan sllmbll sakralistik sebagai pembagi yang 

akan menclptakan keseimbangan antara berat setengah bagian dengan bagian 

laiHllya. TraJJsformasj sim.:tri pada bangunan pasru' seni dapal dl1akukan dengan 

p€-r1etakan berat massa yang seimbang antara kedua sis} yang tE'rbagi oleh sebuah 

;,:mnbu. 

Pc-lllanfa..Jtrul konsep arsitektur halatnrul (magersari) yang terdapat pada 

hangnmm tradisional, juga terdapat pada bangunall Kalang, walaupun kapasita~ 

halamannya relatif lebih kecil. Posisi perletakan massanya adalah melingkupi 

bangunan, haj ini ahn mE"mpel1egas keberadaan sebuahjagad ciJik terhadap jagad 

gede (almn semesta) yang melingkupinya Keberadaan massa magersari pada 

komple-ks pasm- f;eni dan kerajinan, serta mempertimbangkan bentuk kegiatan 

pasar KotaGede dimalam hari, maka kebutuhall akan sebuah ruang yang flt~ksible 

ulltuk kegiatall yang bersifat insidensial merupakan pertimbangall· yang .baik~ 

misalnya dengan mengkombinasikan amara tembok keliling (melingkupi), jal3Jl 

,o)etapak (diatasnya), selia mang i nsidensial (dibawalmya). 
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3.3.2.1. Modul Tipe dan Pembagian.Jumlah Unit Per-Blok 

Modul pemasaan di dalam komplek pasar seni dan kerajinan ini 

merupakan pendekatan terhadap pola pennukiman (settlement patterns) kawasan 

yang diulang. Pola tersebut. diantaranya single house, three house compound serta 

nine house compound."& Pengolahan rangkaian pota tersebut dapat memberikan 

pendekatan terhadap modul massa bagi pasar seni dan kerajinan. 
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Pula single house Pola three house compound 

.\dapun beberapa pertimbangan yang dapat dijadik3l1 acuan penerapannya adalah 

luasan sitl;l yang tersedia serta efektifitas ruang, Dengan haluman yang relatif kecil 

pada kompleks magersari, selia adanya kecE'nderungan a!ur sirkulasi penguruung 

V~IlH! dtharnpkrtn dldalmn ~atu pen~erakan meitntasl kios-klOS peIlJnal::m, maka 

pl::llld:il,ll! pola ~iBgl~ house compounu adalalI cukup baik. Dengan adanya 

keteratur:m tersebut upaya penggiringan pengunjung akan dapal lii tokuskan pada 

...Iua ritik di uiung-~iungnya 

~--, 
~--- I ! !

r' ! -!-------l, ! 
p~g~m__bar!~n smgie h9JlSe' "" .,':' , I'I : '. , I 

! 
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f.:~bt:raga.lllan yang diterapkan pada bangunan pasar seni dan kerajinan ini dipilah 

dan dikelompokkan menjadi tiga tipe yaitu tipe A yang bergaya proyodranan, tipe 

B yang bergayajagal3J1 serta ripe C unit yang bergaya tegal gendu. 

I," 

t\ 
'.: ~ ..

magersan 

mag~rSaJ'l 

" ~ IF·1. fg ~ y.,..... < <' ...
(~ v ~ ~ 

orientasi ntan selatan 

magersan 

I .... 
.I ~ :1'= magen:lm', 

Orientasi makam/knton lama 

G~.J.16 pembagian tipe bangunan dan pcmberatan beber:!})a titil~ 

DOt1l11U1SI bentuk A. yaltu bangunan kalang bergaya proyodranaI1 sebagat 

.-;<11<111 :,;alu p¢llg<u-ah, adalah terdapatnya h~unikan pada kolom bangullan tersebut, 

d::ngan kepala kolom bergaya corinthian yang terasa unik didalarn sebuah 

liugkuligan kola gt'Jt~ Jl:'n~all .Iavilllesenya. sedangkan pada masa ilU orang asing 

di1arang tillggru disaml. 

Pemintakannya dtbam menjadi dU:;t lantai.Lanil1i petirullR diisl material 3d. 

~i~'thJ11gkall lantill kc-dua diisi material 2d. Pembagiall blok pada I:mt::.lj peliama, 

m~(iplltl : bleokl·,l mernpakan l)lok pemasaran yang terdll'l dan be-hE'rapa UJllt kJOs 

yang u<!rIl.lUgsi ;-;o:::hagai t~lllpat pi;lI1aHaran, penegasan kelompok kios melalui 

material yang dijnnl yaitu kerajinan logam, ker~inan gerabah, kerajinan kayu dan 

kerajill911 kulit. Blok 1-2. mempakan blok pemasaran yang bersifat insidential 

yang penataanl1ya bersifat non permallen tetapi tetap terdapat penegasan melalui 

grading permukaan lantai, kegiatan yang ditampung diantaranya pameran dan 

ItlSehan malam. Blok 1-3, mempakan blok aplikasi yang bersitat tetap, kebutuhan 

'.!Hasana ~mntai selia kesempat:m untuk duduk~duduk dan istirahat bagi p~lIgunjung 
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~~h:dah idah ul:'rkelilillg. Blok 1-4. merupakan bagian blok pelayanan yang bersifat 

p~nna.tlen, diantaranya restoran, fasilitas komunikasi(warteVwamet), administrasi 

,mllsholla. serta gudang yang bersitat semi privaI terhadap pengunjung. Blok 1-5; 

I/lt:rupakan blok atraksi dan suguhan yang bersifat: tetap dan insidensial 

rh:mtaranya terdapat open teate-r selia plaza bagl pengunJung, 

magersan 

... 

Orientasi makam/kraton lama 

........ magersanu 

I.. 
oJ '" 1. ! ,.. '.0:: I N '=V.I magersm'l 

~ 
i; 

rib'],l! 1)l~Ilt'dompQkanmateril;:bih mempertegas ttljuan 

3.4.	 Allalisa Utilitas 

Siskm uti\itas baugumUl pmmr 8t"'ni dill) hmjinrul ini tenEri dad sa!urall ~Jir 

bt"rsih. salllnIn air kotoL pencegah kebakaran. sena .ialur komunikasi. 

Salm'illl air bersih bersumber dari PDAM selia bore hole, dimana sistem 

penyaJuran yang digunakan adalah downfeed system. Titik akhir" penyalurannya 

adalah kllli\lVC, dapur (cafetaria), taman, kolam, fire estinguisher serta house stack. 

Kios terdiri dari petak penjualan yang mendapat satu kran air, sedangkan didalam 

8aiu blok terdapat tiga kill/we. 

Saluran air kotor meliputi~ air kotor yang berasal dari kios serta yang 

berasal dari km/we. Penampung yang digunakan adalah septiek tank dan 

peresapan, posisi komponen hendaklah berdekatan daJam satu blok dengan 
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I 

memperhatikan kemiringan 2°. Titik akhir penyalucannya. adalah rio} kota pada 

A sisi terendah. 

~---~ -7 - -:-~ 
, 1--· .. "r: ...., • _. ~ 

, I -"!II I .6". '#/1" Ba!< peresapan(kotor)• ,~: '<-;/~ !--~:~~~"-,;li~~--'----------------
I (~. 

F> : "--.•.,.. Septick tank(kotor) 
.' '" 

~ 
'It ..... ... ....... Pipa induk air bersih
 . .:.. _. 

..'It .. 1." ..  -

. . . .....' 

.' 

Pipa indl1k air kotor 

Septick t~nk(kotor) 

I .'.. - <~ I Hich"o pump 
,..... J . 

..;.--.....; ;, .. 
..~I.... ·~,:-- --~._.~._-. 

Bak peresapall(kotor) 

... _~.I.. .. ~';!'I Down Feed System 

-:;:;;=)
~ I ~ 

-- \Vater tower 

(£b.3.18 perletakan dan penyaturatl air bersili/kotol' 

PCllCt'gahmJ hJbakaran lerbagi meIuadi pl;)ncegahan yang bersifat internal 

se-rta pen<.~egahan eksternal, pencegaban intemal terdiri dari smoke detector serta 

i;pl'in.kl.::rs. F'enc~~gahml ekstemal rneliputi kran kebakaran/house stack dan kran 

pipa jnlnn. Pasar s\:"ui drul ke-rajinan ini ferdiri dari beberapa blok dengan massa 

yang menyebar, Kolaborasi pencegall kd)akaran internal (meiaJui sprinklers pOOa 

liap pdak/unit), dan ekstemal (melalui house stack pada tiap blok), akan lebih 

efi:>-ktlf bngi sebllah tempat pemasaran yang lumya men.gandalkaJl pathways 

~.;.bagai jalur sirkula'Si. 

Jaluf komunikasi telephone bl;'rsumber dari telkom yang ditampung pada. 

kabluet l'lser utama pasar seni ,penyahu'annya meialui operator, kemudian 

disalurhan ke kabinet riser blok dan a1<hirnya pada akses komunika.,;i massa 

bangunan, dimana didalam satu massa terdapat satu ,line telephone yang 

Jigunakan bersama JalUl" kOlHunikasi lokal, mempakan jalur komullikasi satu 
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arah dengan menggunakan radio gelombang pendek dan sound system yang 

pengatunm teknisnya diatur Qleh operator. 

r---------------------------------------~ 

... - ... 
'f'elkom ••' ••' ••..•.... Main riser cabinet 

J .~. .. ==... -Ja_.l:t-= 
c: .......
., .. . ~ ...... 

~'" ....... ....
 ". '... .,,. ,, Operator 
,. I · . •i

....... Block. ris er cabinet
 
" . I 
J- .... I , . . 

I 

. , ~ .. .... • »koDfl.lil!~ 

., . 
~ r. 

.·· .~~~. · . 
• Po .~ • 

·.. ,. ... ,. . .. -f,. . .'...'.. ", .. 6:_. 
" ...... . . ......

' .. '. . ,.' · .·.··..··" .. .. ... .. . .. ... - ... 
·Q&:1~ i~L~a;(~\t~LdatHisrem H~:!1Yl!!~.!fan at:!!~ komunQcasi 

,L~. Auali:iil Sislem Stl'U.ktlll' dan n;lhan B;wguuan 

8angllmm pmla pasar ~ell1 dan keraJlIwn 1m tt:lrdin dari saUl dan dna lantai. 

rhlil l':l1 I l<.U I dua I~Ullai \'~Ill~ 1It.;nopmlg b.:ball llHtli s~lia beban hidup ruan~ 

di:ll8::nya t~'ntl!nya rl1'~mi1iki hf'!.nm yang It-bih bernt. KU'l;V3SmJ KotaGede adalah 

kaWBf.'an demwn {allah keras dan sediklt belV8s1L pemakaian ponda,)l yang tepm 

adahh kombinasi autura pOl1chwi menerus dan pondasi setempat pada titik 

tt:'11E'lltll. Bangunan satu Jantm yang menopang bebml lebih ringano cukup hanya 

d",n,!an poud<t.'>i llwnerus. 

[.,,~tt'b[dan dinding yang dipakai adalah setengah batu dengan beberapa 

peJlotllulan diautill'Hllya padH bllka~u1. Pencflpa.ian dinding yang berkesan berat 

pada konsep magersari, dapnt dicapai denga.Il bul<aan ke-cil, pembesanm balok 

dindmg bagian ba"vah sert<l atas, diantaranya open theatre, close theatre dan blok 

pdayanall, hal tersebut akan tebih menUt~jukkall kekokohan sebuah pagar atan 

tembok halaman yang melingkupi bangunan. 
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B~niuk balok bagian alas dapat memperkuat perasaan seseorang yang 

berada di bawahnya Balok berkaitan erat dengan dinding, sedangkan dinding 

sendiri pacla bangunan jawa adalah struktur yang tleksibel, dalam artian 

-- p\.':ncapai~ul visual tetap terakomodasi. 

... Frame rinoan 

_,_"~ ....iL~ ..~=~~:~~._;~~:c~;~~~>..... ,.Jl.. , 
~10. • uK __ K I 

-;"-::"'---~---
__ A ' 

O 

.~- ..• _::;-: --- .., ,--L---Prl)fiJ oalo1-: d::m kolom tip'" A .......
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i 
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.-----------------. 
I Pr(,fll balok dan kolom tlpe C 

'. 
'. 

; i 
_~'~~ide fr::une ";.:\.lElf8ya.~g 'r--

I
-----, 

-'-_.-1. __ . _)_.--l._ 
I	 • I 

Gb.3.20. huboogan balok. koJom dan dinding yang mendekati karaktcr Juarnya 

Lubang pintu dan Jendela dari kayu, tegel porseJin yang menyerupai 

karpet, 8t::rta tangga/trap barlyak diukir dan diberi omamen. Rumah Kalang 

k~rkenal pula dengan permainan warna. Pada bagian dalam bangunan penggunaan 

\Varna kayu dipadukan dengan warna emas. Pacia bagian luar penggunaan warna 

m~ncolok llutuk ornamentasi adalah hijau tua, pulih, coklat selia emas. 

3.6. AnaJisa Jem~ Aktivitas dan Peruangan .Pasar Seni KotaGede 

Pasar seni dan ker~iillan ini merupakan pasar khas dimana ia merupakan 

t:"mpat pemasanm serta ~yang aplikasi produk regional KotaGede serta sebagian 

pl'oduk lima D~Jti II tii DIY. Adapun pihak yang terl ibat. produk dan jenis kegiatan 

dianlm'311ya adalah : 

Seniman : lukis~Ul \dekoratit: naturaL potret dan tlIozaik), parung (kayu,
 

brnnbu, kolase, dan reli~f
 

Pengr~jin ; ukinm waYaJ1g golek, tatah, wayang kulit, tope-ng kerta'S, kerang,
 

bambll, rotrul. klliit tali, hmah, keramik selia bengkel keramik dan batik.
 

~ Pengusnha; restoran, wm1el selta wamet guna pelayanan pengunjung. 

Jellis kegiatan pasar seni dan kerajimm ini terbagi me~iadi dua, yaitu : 

1.	 K~giatnJl yang bersifht outdoor ;I!.erdaeangan tidak tetaD, pentas terbuka (tari 

tradisionaL pentas musik. Jawak. teater kesenian daerah dan s~Uldiwara\. . , .'	 ." 

0pn~m!L_bersifat insidential (tanaman hias, tanaman buah. komponen 

bangunaIl, boneka dan photographi). Festival bersifat insidential (festival 

rakyat KotaGede) dall iesehan jajan sore sebagai sarana rekreasi murah bagi 

masyarakat. 
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2.	 K.~giataJl yang bersifai indoor ; kef!.iatan perdagangan telae dan aplilcasi. 

kt::'giatan pembinaan (ceramah, diskusi), kegiatan pengelolaan administratif 

dan rapat, set1a kegtalan oeiavanan. 

3.6.1. Analisa Peruangan
 

3.6.1.l.Pengelompokkan Kegiatan dan Ruang
 

Po]a pengeIQmpokan kegiatan yang merupakan identifika'gi terhadap 

macam ke~iatan yang terdapat dilingkungan pasar seni dan kerajinan adalah : 

1.	 Ruang kegiatan utam3 1ll3ng pe1liualan tetap, lUang aplikasi (p3ll1er dan 

prornosi L
 
.,
 

Rmmg kegiatan pelengkap : I1lang penjualan illsidential. bangunan serba guna 

(10bhv gndang. lavatory, lItJJitas.sirh1.llasi l. open t~ater (stage}. 

3.	 RUClJlQ kel;iatan pc:lltlnj(Ul~ rmlllg p.:~ng.:dola (pimpinml, \vakil: hUllJHS, 

)kr'()\l~1!JH. admllll~~lnISl kl'mnamuL rapat. l~tIplhat kary'l\van., lavator:'!" lobhy, 

l\oIEE. glld<lllg. 8jrkllI3~i). rll(U1~: p81ayanan UIllUnl (Cafetaria. tdekomunikasi, 

1lHl:,II0!13, lavatory, po~' Jl1gn, I\·1EE, pla.::a, parkir pellgeloI~ parkir 

pelH!lItiJung ). 

j.6.L2.1),,"an~~~;)an flnhllngan Rnang 

(J22)-..-----C-~-~:_--~-----::-------- 6 - 2 9 10 ~ 
,"-'-'---'."----+~----~ _. _.__._--.	 --------.. 

._--~ ,----, " ' .:. r'.t' .. - ..••.. '.~! ._ ...... '.-U, _'. 

'-'--<[Tn" Ii pl ~. ::',\!"hr
~-~---

. _.... -------..- , ~Yt·l 

:	 .-~~~~'~T~-.. ~_ ,.~:~- ,:, '-~J -. -:-·~~~=.i/ .:-:~~~~~~~J~---r' ~~;'_'! I 

"-',,. .•0.-. ! r---'-~-' i .-----"', i ,....., I '("-'-'2.,i' l 
-r ..• 'I 1=--1"1,11 I \' ::.,f_;l [;:l .~~ k'! ~f-;1 Il "-. I" 

! i.'eater 1·1 ...... 1··1: - .. ,."" I I uti. i i ~\.t::.,~,,< ,.. 1 ~ Ii' 
__________ .J .·----·-·--.::-:-J~-=-=-l A ~ I " I l-'.3ZR Ii' 

! _ . IT" - , 'I' I 
1 l".e[~ll I L ,-----, , r ... t' -1 I I 
L __~"- --j pi i -, -,-_e.ol I I~ 

,--::- ··----t-·:':, I ~ , I Parkir l-L
! '-'1rbr r j /n I.-J .. \. I '- ~ J .~----
L.......--,.---l I an I I .-\-'"iiI I I
 

j I 1 J l I I
 
."--- ._..l__ . ----"-';>1
~ 

I 

LEntranee 2,Plaza J Open teater 4.HaH 5.Retail 6,Pelayanan 

7.AJministrasi S,Rd:liI '), HaIl kedl . 1(). Clo se theatre 11.Entrance 
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J.6.1.3.Pendekatoln Besaran Ruang 

A.	 Standart Besaran Petak 

1)	 Untuk ruang aplikasi objek berbentuk tiga dimensi : ukuran patung besar 090 

k~cil 025 rata-rata 060 alas=90x90 (Gondokaryono), bidang kerja seniman 

diambil ukuran jangkauan tangan O,875m (neutert), pengunjung melihat 

~~lliman beketja O,9m. 

/' """ '~" a Jal'ak. pal1dang mata 
.''	 : ........
 b	 .Tara!< p:mdang seniman

'1-. ~./"" -~...... \ 
. I "(' ,'" .:. :.Jbj.:k 3 Jirn':lJsi 
r /'~ __ >,: __ '~. 
! 'I.' I '. ! 'I! 
" V ! .' ,l I 

.~ 'i .. \. ':-'-----"- .. - i - -.it 
-. . '( ",,.' / ,I .
 

. "-~"	 '\ " '"'-'~ ..,._~:=)' ./
"". ~. .... 'if!.ll1bar .~, 21 JtUGI oelianm 

_.. .J __~.) 

'JJ!j~	 fl.1<t!lg 3 ·jirner:>s,i 

..... _._....--_.._-_._--------------_._------------- 
Dm'i peJlgamataJl dimas. muka :
 

Lua!'! = r" = 3J4x(O,90+o,g75+0,9)2 = 3,14x7,l56 = 22,47m2 

Ruan~ istirahat : (L06xO.625)m~=O,663 m 2 (AJ. Metric) 

tuns petak aplikasi tiga dimensi (3D): 22,47m2 +O,663m2 = 13,13m2 

Umuk ruan~ penjualantlya mengambil pendekatan 50 _Yo luas ruallg aplikasL 

(0'	 ':;,,-')" 13'==11 ,.. ~6 ....
AU

,)
•, .... ~ .......:):'!
 

.Iadi total hms3n p€'tak tiga dim€'nsl OD): 23,13+ll,56=35m 3 

2)	 Untuk obi~k dua dimensi : kemiringan 45°, bidang kC'cja senilnan O,875m 

(n€'uft~J1),jarak objek dari b.idang gambar 2,5m lukisan keei) 150x250-rata-rata 

150x150 (Gondokaryono) 

I 
1	 ,:-( 

-----"2un-- ..-. --.... -,- -. - I 
......I I .,\._	 I 

'..... J ........
! --- I] ,
 
I
 I	 ". 

I	 
.. ;".:--" J_~)U 

I+-- ~.:-
.1'-0"-"' '"-'''i -,.--..'!-----~-_ '- L i 00

i In~tlla " I "'._ I n>:::7<;
I U)6
 
I
 .,.--... - - -'. - - - .... '1 .. 

:,e:iHfiianI
 
I I 1),9() r:Tc1mb,;r '3 22 ~{tudi l:,es,\ran
 

.'J	 -r - i 
I ._:..;·~i~ ~"u;in,; Z Jir:nen::;i
 
I oen<'Jnton
 
~-----------

Dari pengamatan diatas, maim: 
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Was = yi x 3,14x (O,9xO,875xl,06)=12,61nr 

Ukuran ruang obj ek =2,00x2,50=5m2 

Ukuran ruang istirahat = {1,06xO,625)m2=O,663nr 

Luas petak aplikasi = (12,61+5+0,663)nf=18,28m2 

Untuk ruang penjualan mengambil pendekatan 500/0 luas mang aplikasi 

(O,5x18,28=9,14m2 
). Jadi totalluasan petak dna dimensi (W) : 9,14+18,28=27nr 

Dmi perhitungan diatas maka didapatkan: 

Luas petak seniman 3 dimensi (3D) = 35Dt 

LU3S petak seniman 2 dimensi (2D) = 27m2 

Untuk menentukan jumiah lUlit, pertimbangan dilakukan atas spesifikasi produk, nilai 

daya beli, aktifitas apresiasi Berta ciri dan penampilan diantaranya adalah : 

Tabel4.1 : Skala prioritas iumlah petak 

IPriorita I Keterangan iBobot (%) 

A i Spesifikasi tersendiri karya sem KotaGede 55 : 

Al I Katya KotaGede yang mudah dipasarkan	 30 
I I
IAI IKmya K1Gede memberi apresiasi pad, m,syarakat 25 

1 ]) Katya seni Yogya secara umum 1 45 : 

i BI IKarya Yogya umum yang mudah dipasarkan 25 

~-I Katya Yogya memberi apresiasi pada masyarakat 20 

Legend: A. Boo. = Notasi prioritas 

Untuk mendapatkan jumiah petak produk KotaGede yang spesifik adalah 

dengan mengetahni jumlah pengr~iin secara umum. Berdasarkan KP3 KotaGede 

diketahui bahwa jumlah pengrajin yang ada di KotaGede sebanyak 83 KK dengan 

spesifikasi beragwn pendekatan yang diambil 70 % dari anglea yang ada yaitu 58. 

Perbandingan yang diambil adalah 55:45, dimana 550/0 merupakan produk spesifik 

KotaGede(regional) dan 45% (wnwn) adalah produk yang ada di 5 kab di DIY. 

L	 KotaGede, yaitu : 551100=58 petak (plafond) dengan spesifikasi : 

Ai 58/55%x30%=31 >6~ 32 petak dan A2 58/550/0x25o/o=26,3 ~26 petak, 
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Misalkan perbandingan antara objek 3D dan 2D rnengihl.lti perbandingan 

prioritas, maka: Wltuk objek (lD)=32 petak, untuk objek (2D)-26 petak 

2. Umwn, agar petak berdasarkan pengrajin di 5 Wil. DIY tidak terlalu banyak, 
.- .~ 

pendekatml yang digunakan adalah berdasarkan ruateri yang mewakili, yaitu : 

"topeng, ukir kulitlsoogging, kerajinan logam, ukir kavu, perak, 

kermllikJgerab~ bonekalperaga anak~anak, penyultanduklkece, anyam...anyaman 

bambu, pande besilkeris, temm Atb~ pabat patunglkavu, angklung, teoun 

bencong, ukir bam, Rajut ja1~ batik" ukir wayang golek, imitasi, wayang kulit 

sulamlrenda, tali, lukislgambar, anyam pandan, anyam tikar dan anyam sahut." 

(sumber : Peta Seni Budaya 1978 "potensi kerajinan". design centre ITA UGM· 

lampirari) 

Jumlah materi tampilan sebanyak 26 jenis, misalkan tiap jenis ditempatkan 

dalam dua petak, makajlUnlah petak yang didapat 26x2=52 petak (plafond). 

Maka,B : 45/100=52 petak 

BI: 52/45%x25%=28,88~29 petak dan B2 : 52/45%x2iY?,~23,11 ~23 petak. 

Misalkan perbandingan antara objek 3D dan 2D mengikuti perbandingan 

prioritas, maka: untuk objek (3D) =29 petak, lUltuk objek (2D)=23 petak. 

A. Standart Besaran Open Teater (Human Dimension and interior space theatre) 

Jarak maksimal kenyamanan melihat perhmjukan sejauh 70 m, luas panggung 

digtmakan standart stage grand opera 100m2 
, tempat duduk dan sirkulasi 0,65xl,10 

, 

= O,715m2 
• Persyaratan mang adalah bersifat terbuka selta fleksibilitns tinggi untuk 

menampung kegiatan. 

B. Standard Besaran Ruang Serba Gtma 

Rmmg s~rba .suna di gunnkcl11 untuJ< kegiatml y811g bersiflli insidensial 

diantanUlya tempat diskusi, ceramah serta pameran bersarna dengan standarisasi : 

sirkulasi 20% (ncufert), lobby lOO-o(neufert), utilitas 5% (neufert), gudang 5% 

(neufert). Kapasitas maksimum audiensi diasumsikan 150 orang dengan kebutuhan 

mang tiap orang I,8ur/orang (neufert). 
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Dimisalkan pameran bersama lukisan : berdasarkan jumlah lukisan dimana panjang 

horizontal lukisan 250cm sedangkan sudot kenyamanan mata 15° (human 

dimension). Sedangkan rumus jarak pandang: Tg 150 = 1,25/jarak => 

1,25/0,267=4,66m. 

larak minimum antar objek lukisan adalah 25 em, asumsi lukisan 50 buah maka luas 

ruang salll lukisan adalah 2,OOX 4,66=9,32IIi 

C. Besaran Roang 

Jenis Standarisasi Literatur 

1) Mobil 15IIi/mobil Architect data 

1) Motor 1,5m:2/motor Architect data 

2) Bis 42m2lbis Architect data 

3) Cafetaria 1,33m2/org Time Saver standart 

4) RMallager 9-18m2/org Time Saver standart 

5) R.Adm 9-18rri/org Time Saver standart 

6} Luas pengamatan 1,08IIilorg Architect data 

7) Seni grafis / ilustrasi besar (lOOx200) keeil (60x60), rata (80x60) 

Kelompok Ruang Aktifitas Utama : 

No. Ruang Kapasitas Perincian (m2 
) Luasan (m") 

I Petak objek 3D 32+29 petak 61x35 2135 
I I I ! I I ! i t ! 

2 Petak Objek 2D 26+23 petak 49x27 1323 

Total 3458 
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Kelompok Ruang Aktifitas Pelengkap ; 

No. Ruang Kapasitas Perincian(m2) Luasan (m2) 

R. serbaguna 1000rg 10Oxl,8 180 

Lobby 50lukisan 50x9,32 466 

Gudang 10% luas 0,lx466 46,6 

Lavatory 5% luas : 

Urinoir 5xO,9 4,5 

Closet 5x3 15 

Toilet 5xl.6 8 

Utilitas 5% IU38 0.05x466 23,3 

Sirkulasi 20%Iuas 0,2x466 93,2 

Jumlah 860 

2. 

I 

I 

Open theatre 

IAudience 

I 

Stage 

75%(ass.200 

org/6 jam 

IStandar G.0 

0,75x1337xO,7 

=701,9 

100 

700 

100 

I 
I 
I 

I 

I ! 
Jumlah 

Total 

802 

1662 

Kelompok Ruang Aktifitas Penuryang : 

No. Ruang Kapa'3it38 Perincian(m2) Luasan (m2) 

I Pengelola 

r.plmpman 1 org 1x9 9 

r.humas 3 org 3x9 27 

r.personal 30rg 3x9 27 

r.administrasi 40rg 4x9 36 

r.br. perdagangan 20rg 2x9 18 

r.programmg 3 org 3x9 27 

r.br.keuangan 20rg 2x9 18 

r.keamanan 40rg 4x9 36 
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r.rapat 270rg 27xl,8 48,6 

r.istirahat kary. 270rg 27xl,8 48,6 

LavatoI)' 
~._. 

I r 
Urinoir 

Toilet 

I Closet 

2 

1 

2 

2xO,9 

1xO,9 

2xO,9 

1,8 

0,9 

1,8 

I i I I ~•..lum.hlh ,351 , .!I 1i I ' 
i
' 

Lavatory umum 

i , 

i Hall 10% luBS 0,1x35I 35,1 

Mee 5% luas 0,05x351 17,6 
1--------

Sirkulasi 20% luas O,2x351 70,2 
_.-1 

Gudang 5% luas O,05x351 17,6 

Jwnlah 351+...=492 I 

') I Pelayanan urnurnJ-. 

- Cafetaria 300/0pengunj./ O,3x1337x1,33 534 
I 
I 6jam 

I Dapur/mallg cuci 20~/o luas O,2x534 107 

r.persiapan 300iloluas j O,3x534 160 

! Lavatory khusus 2 buah 2xll 22 

I !Telephon Wllmn 115 buah 15xl,5 22,5 

I 1 Wamet U I 8 box 8xl,S 12 

: ! Musholla 750rg 75xl,33 99,75 

Tempat wudhu 
"---'-

6buah Asumsi lx6 6 
i I 

I ! 1---"'--- -._. - -. - ------I 

-.-. II 6 buah 
.~_.-

- 6xO,9 
~ 

' 5,4 

I Closet 6 buah 6x3 18 

Toilet 6buah 6x1,6 9,6 

Posjaga 2 buah 2x5 10 

Mee 5% luas 0,05x399 19,95 

Plaza 600 orgl6jam 600x1,8 1080 

Pm-kif pengelola 

,I 
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I
 

i
I 

I 
I I 

Mobil 25%jml 

pengunj./6 jam 

7xl5 105 

Motor 75%jrnl 

pengunj./6 jam 

2OxI)5 30 

Pengunjung 

Mobil kecil 3~~jml 

pengunj./6jam 

O)3x1337xI5 6017 

Motor 35%jml 

pengWlj./6jam 

0)35x1337x1~5 702 

Bis wisata IAssumsi 10 

. bush 

IOx42 420 

i 
964.5Jumlah 

Total 16.117 

Jadi total luasan pasar seni dan kerajinan dengan seluruh mang pendukungnya 

adalah: (3458+860+1662+492+9645)+40%luas(open space)= ZZ564ma 

3.1. Analisa Tapak 

3.1.1. AnaJisa pemilihanTapak 

Didalam mendapatkan tapak indikator yang di pakai adalah ketersediaan 

lahan, stmktur mang dan fimgsi kota, zona kawasan~ akses masuk, rninimalisasi 

kOllflik serta kedekatan karakter tapak dengan karakter kawasan, 

Lokasi 

Amatan 

! ,
Is. 

= J)8b = £ J ~ 
~ 
~ 

~ 
~ 

Keterangan 
';3 

Z 
Posisi 

terhadap Berdekatan 

• 
• 

3 

3 

bakal 

teonina!lGiwangml I -L___lli 
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IAkses Satu (1) • i i 
/ sirkulasi Dua (2) 

1 
I 

I 
Tiga (3) 

".. ~ I 
I 

Kepdatan Tinggi 

I 
Sedang 

Rendab • 

R.terbuka Besar 

Sedang • 
Kedl 

I 
I 

I 
I 

Konflik Satu (1) 

area 

1 
i 

I 

1

IDua (2) • I I 
I I : 

JLNyi pembayun 1 

I•	 n.Kemasan, ringroad 2 

timur 
I 2 

TI.Tegalturi,gambiran,ring 3• 
road selat3ll. 

I
I
I 

JlMdrk(KL).gambira.rin 3• 
groad selatan. 

I 

I•	 1 
, I, 1II • I 

2• I 
Sebelab utara. 3

I 
I Sebelab selatan 3•I 

Sebelab selatan 3• 
Sebelab utara 2, 

i • i 1 Ii 
! 1Ii •! 

• 
I 

I 1
! 

-Larangan pendirian 1• Ii 
hang. ±50mI 

I 
-Sbhn IUsk tenn-paslU' 1 

II • 
! giwangan bakal padat
i 

·Jalan pintas kedhaton 1•I 
I 

mdorakan relatif sempitI 
I 
I -Laban sempit 1•! 

.Pencapaian: simpu1 1I I 
\ 

( 
l-
I 
I 

! ; 

! I 
i 

Status Adinistrat. • • 
Gene-sosio • • 

! : i D,~mbavnn-mclr:lbm·	 I ! 

,
I I I . iI, ' wmasan semplt. I 

-Larangan pendirian 

bang. ±50m 

3• • •... 
3• • • 
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AdapWl penilaian berdasarkan point, dirnana : 3=baik 2=sedang 1=kurang 

Berdasarkan pertimbangan diatas, maka : 

• Site kehEahan Prengg3Il ~ nilai 11 point. 

• Site kelurahan KarsngLo ; nilai 10 point 

• Site Jagalan ; nilai 12 point. 

• Site Singosaren ; nilai 13 point. 

• Site Purbayan ~ nilai 8 point. 

Site/tapak yang paling potensial ditiJYaIl dari segi minimalisasi konflik dan 

optimalisasi potensi adalah di wil.Kelurahan Singosaren selatan KotaGede. Hal ini 

dikarellakan secaJ'a struktur mang dan fimgsi kota mendukung, akses masuk banyak, laban 

Luas, serta kedekatan karakter tapak dengan situs kedhaton-dalem dapat dijadikan pembeda 

antara satu tapak dengan lainnya 
.~1Il 

Site Singosaren 

Gb. 3.23 Fosisi a1tematif site 
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• • 

3.7.2. Analisa Kondisi Tapak. 

• Luas Bangunan dan Luasan Site Terpllih 

Luas bangunan pasar seni dan kerajinan ini adalah 22.564 m2
, hal ini 

didasarkan atas analisa besanm ruang yang dinaungi yaitu kios pemasaran (3458), 

pengelola (492), peJayanan urnurn (9645), open theatre (1662) dan insidensial 

(860). 

Beotuk tapak adalah meyerupai trapesium dimana panjang AB=150 m, panjang 

CD=180rn, panjang DA=200m dan Be=> (BC2=BM2+CW) dimaoa earn. 

rnenghitung hlas tapak yang tersediayaitu dengan ; 

Menghitung besaran site kombinasi trapesium dan segitiga, 

rnenghitung lUBS ABCD = 112 (DC+AB) XDA 
t-E Jalu menghitung besaran segitiga BCEO = (BC X EO) /2 

BM=DA, CM=30 => BC2=20Q2+302 = ...j 40900 = 203m 
·' 

D-t ...:.-~ 

, 
: I 

A 'B 
Lua'l ABCD = 1/2 (180+150) X 200 = 33000 rrr 
Luas segitiga BCEO = 1/2 (Be x EO) =203 X 40 = 4060 m2 

Jadi perkiraan lua~ tapak yang tersedia adalah 33000+4060=37060 m2• Luas 

tapak yang masih tersisa (37060-22564=14496 m2 
) dapat dijadikan acuan 

memadainya tapak uotuk ditempatkan bangunan. 

Bentuk kombinasi trapesium-segitiga pada tapak tetap dijadikan aeuan 

menentukan perbandingan luas tapak yang dibutuhkan dan tapak yang tersedia 

Ab=150-30=120 cd=180-30=150 Ad=200-50=150

Luas Abc d =1/2 (Ab+Od)xAd 

~E =1I2(120+150)xI50=20.250 m2 

· ' o·'.- ~e/ Luas bee 0 =(be x eo)/2· '.: :. I 
: . 'j (153 x 30)/2=2295 nf 
I .1 1· " 

Luas tapak dibutuhkan 22564 :::> 20250+2295 

:::>22565 
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• Contour 

))
~,~~'-2/0 jilrrybI~eton Ir// 
kon~~)O / /	 /_ 

~-

1 -5,00 

2 tW'ab beton 

""r'" rekomendasi 
__--LI " 

I b "--. ±o,oo
EI 

,. .. '- ..
 
... .' ··Gb.J.24 konturyang beragam dan pemanfaa~
 

.~,

Tapak pada daerah terpilih, yaitu di kelurahan singosaren berada pacta contour 

yang beragam. Pemilihan tapak yang mengambil sisi transisi dimaksudkan uotuk 

memanfaatkan tanah miring yang cenderung tidak terpakai serta tidak 

memaksakan keberadaannya pada sisi terbaik dengan peil rata Dengan mengolah 

ketinggian peil pada level 1>2,3 diharapkan nspek dinamisasi dapat tercapai. Pada 

level 1 sebagian tapak dibuat peil ±O.OO, pada level 2 sebagian tapak mengikuti 

tapa!< 1 sedangkan level 3 yang merupakan peralihan, tetap mempertahankan 

k~tinggi8llnyaagar dapat tetRp memanfaatkan visualisasi ke pel'sawahBll. 

•	 Sirkulasi kendaraan 

KotaGede sekunder 2 
/' I fl \( / '-. 

~) ,~~-
___sedang 

Amatan 

Gb.3.25 arus sirkulasi terbesar menentukan akses masuk utama 

Pencapaiao ke site dilakukan dan dna arab, yaitu akses ringroad pada sisi 

selatan dan akses karanglo/mondorakan pOOa sisi utaranya Secara fungsi akses 

ringroad merupakon akses	 umum yang bersifilt primer, sedangkan akses 
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mondorakan menJPakan akses sekunder yang hanya. digunakan penduduk sebagai 

jalan pintas. Pembukaan akses utara sebagai akses primer akan menyebabkan 

tel:iadinya titik crowded, dimana karakter jalan KotaGede relatif sempit (terutama 

simpul pasar), sedangkan pembukaan akses primer pada sisi selatan akan 

memberikan keuntungan, diantaranya akses masuk maksimal, minimalisasi 

kon:i:1ik, juga sebagai simpul pengembangan da.erah yang berbatasan. Oleh karena 

itu untuk meminimalisasi konflik akses pada site, maka akses utara templah 

dijadikan akses alternatit~ sedangkan akses selman menjadi akses masuk utama 

Untuk menghindari kerancuan akses primer dan sekunder dapat diJakukan 

dengall penekanan fasilitas, yaitu pada akses masuk utama (primer) terdapamya 

open teater (temer terbuka), sedangkan pada akses masuk alternatif (sekunder) 

lebih berorientasi kedalam KotaGede hanya dilengkapi dengan plaza kecil dan 

kendaraan yang melalui adalah kendaraaJl b-adisiollal. Sasaran akhir akses 

peneapaian ini adalah seeara primer tetap terbuka uDtuk banyak kendaraan akan 

tetapi secarasekunder(masuk ke inti KotaGede), ia difilt.erisasi merijadi kendaraan 

keeil. Keadaall illi diharapkan tetap mengikat tiga titik, yaitu pasar KotaOede, 

pasar seni dan kerajinan serta kawasan KotaGede sendiri. Bentuk sirkulasi internal 

adalah melingkari objek pasar dengan dua titik keluar dan masuk, hal ini 

memungkinkan pencapaian view maksimaJ objek serta merataknn akses 

kunj \lngan p:ula Remus unil 

• Pemandan~an dari dan kc site 
\ \ 

" II
.' " 
"·:f 

11

'.\. \ 

Posisi site yang berada pOOa tempa! yang relatif tinggi, akan memberikan 

kemudahan optirnalisasi view ke beberapa sisi-sisinya (apalagi ditUlUang grading 
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t.apa!< yang beragam). akan memudahkan view dal-i pasCl" dan ke. diantaranya 

Bosok terminal, arus lalu lintas ringroad, persawahan pada tempat rendah, 

perbukitan setatan. serta bakal pasar blU1mg singosaren. 

• Keistimewaan ,/"",,
/" ",
 

)) (_ \ ~ 0,00 //'-.~'~:."~A
 
/ I\.\. \. ~ 2t: -" --'
 

(./ \ '\ \ ----- ,/.;1(' \\ ,> _ 
/ \\ '.\.' ----- // ',. "-I.~" /''./ ~ 

, -5,00 .\. . o~~ .,.,://,/ 
..•_----: ~ \ 1 .,' -.--" / 

..----3,~~\', ~-,OO' ,;// 
, - . ).()¥ 

.. '/ ,- ~ 

.,' :;,,>....-,- Gb:J.27 Site beragam berinteraksi dua arab. keluar dan kedalam 

Keberadaan site pada kontur yang beragam akan memberikan keleluasaan view 

kesegala aralt Pemanfaatannya bagi pasar seni dan kerajinan adalah dengan 

pennainan grading penallan tanall. Keberadaan site pada sisi swnbu pergerakan 

linier kraton KotaGede ke kraton plered, serta memiliki kedekatan dengan simpul 

pergerakan kota yaitu terminal giwangan. Kemudahan pencapaian site baik dari 

sisi primer sel1a mempertallankan minimaJisasi fungsi akses sekunder. 
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